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PENGEMBANGAN MODEL PENDIDIKAN KARAKTER YANG HOLISTIK
INTEGRATIF

ABDULLAU SINRING
Program Studi Bimbingan dan Konseling FIP UNM

ABSTRACT
Indonesia still faces serious problems in generating human Indonesia intelligent, skilled and
master of science and technology, especially in developing Indonesian man with character
and virtuous. Model of character education is a holistic integrative educational model that
involves all related elements, from the central government, social environment, and at school.
PK-PHI requires the support system to be implemented properly. Supporting components of
the system is a series of management activities that are intended to strengthen and improve
the implementation of educational programs in schools value students' character. A series of
these management activities, are, program development, teacher competence development,

structuring policies, and provision of supporting facilities, and classroom leamning stimuli.

Indonesian child character education effective if it involves a lot of elements of a good school
climate, sasaraan characters

(SQ, EQ, and MQ), a conducive classroom management, and
produce good academic achievement.

Key words: character education, educational model, integrative educational model

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter telah menjadi issue penting dalam dunia pendidikan. Pendidikan
karakter anak Indonesia belum memiliki format model yang jelas untuk menanamkan nilai
karakter anak Indonesia. Kondisi bangsa Indonesia masih membutuhkan bentuk pendidikan
yang mampu mengembangkan karakter anak Indonesia. Adanya krisis perilaku karakter anak
Indonesia yang yang akhir-akhir ini dipertontonkan di media massa seperti terjadi pada
konflik POLRI dan KPK, konflik DPRD dan gubernur, konflik antar elit, tawuran antar
warga, perebutan kekuasaan, korupsi, perusakan lingkungan hidup, melanggar hukum,
menginjak-injak hak asasi, melanggar norma sosial, etika, tidak terlepas dengan model
pendidikan karakter sejak pendidikan anak usia dini.

Sudah menjadi kenyataan bahwa Indonesia masih menghadapi  berbagai masalah
serius dalam  menghasilkan manisia Indonesia yang cerdas, terampil dan menguasai
IPTEK. terlebih lagi dalam membangun manusia Indonesia vang berwatak dan berbudi
luhur. Bahkan, masalah serius yang - dihadapi dalam pembangunan Karakter bangsa
tercermin dari situasi bangsa selama 6 tahun terakhir ini. Tindakan kekerasan dalam
berbagai skala dan bentuk terus merebak. Tindakan kekerasan menimbulkan akibat yang
sangat merugikan. Kekerasan jelas merampas hak-hak anak. Disamping itu, kekerasan sering
meninggalkan trauma psikologi yang mendalam pada anak. Paparan terhadap kekerasan

dapat menimbulkan pada anak-anak bibit perilaku kekerasan dan sikap tidak toleran terhadap
berbagai perbedaan.
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Fenomena seperti itu sungguh membuat prihatin bagi para pendidik, dan seml_za orang y ’
berkepentingan dalam memperjuangkan nilai-nilai peradaban bangsa Indo.nes.la yang ungg
dan luhur. Disadari bahwa keadaan bangsa yang carut marut seperti di atas .-
merupakan akibat dari pendidikan yang diterima sebelumnya,*€hususnya Pendldlkan .Sej ;
usia dini. Pendidikan anak usia dini masa lalu mungkin salah, atau keliru dalam siste: \
pendekatannya, maka semuanya itu merupakan kesalahan sebuah sistem pendldlkan
Terkait dengan model pendidikan karakter yang holistik integratif, pendidikan karal S
secara pesat menjadi bagian dari banyak program pendidikan nasional. Pendidikan kerals ._
saat ini merupakan prioritas tinggi bagi semua pendidik. Pendidikan karakter yang M
untuk mengajarkan karakter tertentu kini sudah menjadi bagian dari kurikulum pendidikan{
sekolah. Anak usia Sekolah dalam perkembangannya masih bersifat egosentris, dalam prosq;
penerimaan norma dan aturan yang dikenakan pada mereka, sehingga perilakuknys
cenderung menyimpang dari harapan orang dewasa. i
Pengembangan model pendidikan karakter holistik terintegratif (MPK-HT) dalam si
pembelajaran di sekolah akan merubah Strategi guru dalam pembentukan karakter
Indonesia. Namun, sangat disadari bahwa nilai karakter yang holistik terintegratif ini
persiapan dan perencanaan yang sangat matang. Pengembangan karakter anak Ind
memerlukan model pendidikan yang holistik integratif Model ini diadopsi dari model
dikembangkan Dr.Art-Ong Jumsai N-Ayudhya (Directur of Institut of Sathya Sai Educati )
Beliau pernah mengembangkan pembelajaran. nilai kemanusiaan terpadu untuk peserta diﬂ
di sekolah dari tingkat TK sampai SMA dengan pengembangan stimuli yang dihume
dengan otak, lima indra dan pikiran sadar. Model pendidikan ini selain untuk pengembangas

kemasyarakatan (karena dilakukan secara kolaboratif).

merasakan dan berperilaku sesuai dengan domain nilai cinta damai, nilai anti kekerasan, da r
nilai anti konflik kemanusiaan, yang sengaja ditanamkaan kepada anak didik melalus
pemberian stimuli dan permainan yang menyenangkan untuk anak atau siswa di sekolah
Dengan semakin banyak terjadinya interaksi dengan simuli yang telah difasilitasinya da '
melalui permainan yang sengaja dirancang guru untuk memasukkan nilai karakter dala sé
setiap tema pembelajaran. Bilamana model pendidikan nilai karakter berbasis budaya dama
ini - dikembangkan dalam setiap acara pembelajaran akan mampu membantu  dalan
pembentukan nilai karakter anak bangsa sebagaimana diamanahkan dalam UU Pendidikas

dalam mewujudkan sumber daya manusia yang cerdas, berbudipekerti, dan terampil ses as;
harapan kita semua.

setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand design menjadi rujukan konsep ::‘
dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian pada setiap jalur dan jenja ng.
pendidikan.  Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial :
kultural tersebut dikelompokan dalam- Olah Hati (Spiritual and emotional development)|
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olah hanya sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30% Selebihnya (70%), peserta didik
erada dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya. Jika dilihat dari aspek kuantitas waktu,
idikan di sekolah berkontribusi hanya sebesar 30% terhadap hasil pendidikan peserta

Befama ini, pendidikan informal terutama dalam lingkungan keluarga belum memberikan
i berarti dalam mendukung pencapaian kompetensi dan pembentukan karakter
ta didik. Kesibukan dan aktivitas kerja orang tua yang relatif tinggi, kurangnya
jaman orang tua dalam mendidiksiswadi lingkungan keluarga, pengaruh pergaulan di
ngan sekitar, dan pengaruh media elektronik ditengarai bisa berpengaruh negatif

meentukan karakter peserta didik

%an karakter bagi bangsa dan negara, ialah bahwa pendidikan karakter sangat erat dan
‘belakangi oleh keinginan mewujudkan konsensus nasional yang berparadigma
dan UUD 1945. Konsensus tersebut selanjutnya diperjelas melalui UU No 20 tahun
ang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi “ Pendidikan nasional berfungsi
ingkan kemampuan dan - membentuk watak serta peradaban bangsa vyang
#bat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
- peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
berakhlak mulia, sehai, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
ang demokrasi serta bertanggung jawab
didikan diharapkan sebagai motor penggerak untuk memfasilitas; perkembangan
. sehingga anggota masyarakat mempunyai kesadaran kehidupan berbangsa dan
¥ang harmonis dan demokratis dengan tetap memperhatikan sendi-sendi Nagara
} Republik Indonesia (NKRI) dan Norma-norma sosial di masyarakat yang telah

: pelajaran yang amat berharga, betapa perbedaan, pertentangan, dan
2 pikiran itulah Sesungguhnya yang mengantarkan kita ke gerbang kemerdekaan
: tersebut kita banvak belajar, bagaimana toleransi dan keterbukaan para
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endini Republik ini dalam menenma pendapat, dan berbagai lfn'tfk saat 1fu. M.e S
éermkmn pikiran itu kita juga bisa mencermati, betapa kuat -kemgman para Pem
Bangsa itu untuk bersatu di dalam satu identitas kebangsaan, schingga perbedaan-perbed
i jadi persoalan bagi mereka. P
gk@m?:a;nﬁdlkm k::glkmr harus digali dari landasan Pancasila, dan UUD”1945- Sej .
nesia memperlihatkan bahwa pada tahun 1928, ikrar “Sumpah Pemuda” menegasks
tekad untuk membangun nasional Indonesia. Mereka bersumpah untuk berbangsa, be
air, dan berbahasa satu yaitu Indonesia. Ketika merdeka dipilihnya bentuk Hogara kesa
Kedua peristiwa sejarah ini menunjukan suatu kebutuhan yang secara sosio-politis merefle :
keberadaan watak pluralisme tersebut. Kenyataan sejarah dan sosial budaya tersebul- l_;‘;
diperkuat lagi melalui arti simbol “Bhineka Tunggal Tka” pada lambang negar_a _Indmvles:a. |
| mana memulai dibelajarkannya nilai-nilai karakter bangsa, dari pendidikan n-m
mam pararel berlanjut pada pendidikan formal dan nonformal. Tmm saat ini
ke depan bagaimana kj mampumenempatkanpendldxkankamktersebagals&smmk -
bangsa. Oleh karenaWtu kebijakan dan implementasi pendidikan yang berbasis Kare
menjadi sangat penting dan strategis dalam mghmmMgmmm- Hal ini ten ny
juga menuntut adanya dukungan yang kondusif dari pranata politik, sosgd, dan budaya bangs
Kita berharap dengan diadakannya pendidikan karakter, semoga manusia-manusia - e
menjadi manusia yang berkarakter baik, berakhlak mulia. tidak ada lagi korups1 daz
tindakan-tindakan kekerasan yang melawan hukum dan norma-norma yang ada di neg; <
kita. Disinilah tantangan semakin besar di era globalisasi ini. Pendidikan diharapkan mamg :
membendung berbagai kemungkinan-kemungkinan negatif yang secara perlahan ak: .
menghilangkan budaya bangsa ini. Salah satunya penguatan pendidikan karakter y:
‘holistik terintegratif menekankan pada dimensi etis spiritual dalam proses pembentukas
pribadi. Untuk membentengi generasi muda agar terhindar dari pergeseran nilai etika d
budaya, butuh pembangunan karakter yang holistik terintegratif ‘

PEMBAHASAN

1. Pendidikan Karakter 4
Dalam kajian pendidikan dikenal sejumlah ranah pendidikan, seperti pendidikan intelek,
pendidikan keterampilan, pendidikan sikap, dan pendidikan karakter (watak). Jaul
sebelumnya, secara filosofis “Bapak” Pendidikan Nasional -Ki

Hadjar Dewantara’
menyatakan bahwa “pendidikan merupakan daya upava untuk memajukan bertumbuhnya
budi pekerti (kekuatan batin, karakter). pil

pintran (intellect) dan tubuh anak bagian-bagian 1
tidak boleh dipisahkan agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-anak kita”
Pendidikan (dalam arti yang luas) adalah upaya mengembangkan potensi menjadi prestasi;
melalut pemberian fokus stimulasi untuk memiliki kompetensi dan reputasi. Pendidikan |
menurut Pasal | Butir | UU 202003 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akuf

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dmnya,
masyarakat, bangsa dan negara” Sedangkan karakter vang diartikan sebagai tabiat: watak-
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t-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang daripada yang
Sedangkan menurut Imam Ghazali karakter adalah suatu sifat yang tertanam dalam Jiwa
2 menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melakukan pertimbangan
aran. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas
orang atau sekelompok orang.
suri (2011:2) mengatakan, Terminologi "karakter” itu sendiri sedikitnya memuat dua hal:
s (nilai-nilai) dan kepribadian. Suatu karakter merupakan cerminan dari nilai apa yang
*kat dalam sebuah entitas. “Karakter yang baik” pada gilirannya adalah suatu
mpakan dari nilai yang baik pula yang dimiliki oleh orang atau sesuatu, di luar persoalan
ah k” sebagai sesuatu yang “asli” ataukah sekadar kamuflase. Sebagai aspek
badian, karakter merupakan cerminan dari kepribadian secara utuh dari seseorang:
alitas, sikap dan perilaku.
idikan karakter berkenaan dengan psikis indiyidu, di antaranya segi keinginan/nafsu,
. dan dorongan berbuat. "Pendidikan karakter &dalah pemberian pandangan mengenai

ai jenis nilai hidup, seperti kejujuran, kecerdasan, kepedulian, tanggung jawab,
saran, keindahan, kebaikan, dan keimanan. Dengan demikian, pendidikan berbasis
r dapat mengintegrasikan informasi yang diperolehnya selama dalam pendidikan
dijadikan pandangan hidup yang berguna bagi upaya penanggulangan persoalan
a” (Heri, 2010).
kan berbasis karakter akan menunjukkan jati dirinya sebagai manusia yang sadar diri
makhluk, manusia, warga negara, dan pria atau wanita. Kesadaran itu dijadikan
s martabat dirinya sehingga berpikir obyektif, terbuka, dan kritis, serta memiliki harga
§ yang tidak mudah memperjualbelikan Sosok dirinya tampak memiliki integritas,
wran, kreatiyitas, dan perbuatannya menunjukkan produktivitas.

ity, ti menyadari apa tugasnya dan bagaimana mengambil sikap terhadap
i jenis situasi permasalahan, tetapi juga akan menghadapi kehidupan dengan penuh
an, peka terhadap nilai keramahan sosial, dan dapat bertanggung jawab atas
fenomena sosial yang muncul akhir-akhir ini cukup mengkhawatirkan. Fenomena
n dalam menyelesaikan masalah menjadi hal yang umum. Pemaksaan kebijakan
hampir pada setiap level institusi. Manipulasi informasi menjadi hal yang lumrah.

dan pemaksaan kehendak satu kelompok terhadap kelompok lain dianggap biasa.

begitu jen pada kesalahan, tetapi buta pada keadilan. Dalam kehidupan berbangsa
egara dewasa ini yang berada di era global, bangsa Indonesia harus memiliki visi
f dan pandangan hidup yang kuat agar tidak didekte, dan diombang-ambingkan
an asing. Berbagai bentuk pelanggaran masih terus terjadi. Tindakan kekerasan
garan HAM, perilaku amoral dan runtuhnya budi pekerti luhur, semau gue dan
in, anarkhisme dan ketidaksabaran, korupsi, ketidakjujuran dan budaya nerabas,
kemandirian dan jati diri bangsa, terus menghiasal kehidupan bangsa kita.
asi tersebut bahwa pendidikan nilai/moral memang sangat diperlukan atas dasar
adanya kebutuhan nyata dan mendesak; proses tranmisi nilai sebagai proses

peranan sekolah sebagai pendidik moral vang vital pada saat melemahnva
127
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pendidikan nilai dalam masyarakat; tetap adanya kode etik dalam masyarakat yang sa
konflik nilai; kebutuhan demokrasi akan pendidikan moral; kenyataan yang sesungg
bahwa tidak ada pendidikan yang bebas nilai; persoalan moral sebagai salah satu persoak
dalam kehidupan, dan adanya landasan yan g kuat dan dukungan luas terhadap pendidikas
moral di sekolah. Smua argumen tersebut tampaknya masih relevan untuk menjadi cermim
kebutuhan akan pendidikan nilai/moral di Indonesia pada saat ini. 1
Proses demokasi yang semakin meluas dan tantangan globalisasi yang semakin kuat &
beragam disatu pihak dan dunia persekolahan dan pendidikan tinggi yang leb
mementingkan penguasaan dimensi pengetahuan dan mengabaikan pendidikan nilai/mon
saat ini, merupakan alasan yang kuat bagi Indonesia untuk membangkitkan komitmen ds
melakukan gerakan nasional pendidikan karakter.Lebih Jauh dari itu adalah Indonesia dengs
masyarakatnya yang ber-Bhinneka tunggal ika dan dengan falsafah negaranya Pancasila yang
sarat dengan nilai dan moral, merupakan alasan filosofik-ideologis, dan sosial-kultusn i3
tentang pentingnya pendidikan karakter untuk dibangun dan dilaksanakan secara nasional das'
berkelanjutan.(Draff'2010). 3
2. Pendidikan Karakter dengan Pendekatan Holistik Inegratif (PK-PHI) t
Pendidikan Karakter Holistik Integratif (PK-PHI) pada hakikatnya adalah program
pendidikan dan pembelajaran tentang nilai positif yang meliputi nilai perdamaian, kerukunas.
tolong menolong, dan cinta tanah air yang merupakan kristaalisasi nilai dalam masyarakas
Indonesia yang diaplikasikan secara terpadu dalam setiap acara pembelajaran yang |
dikhususkan bagi siswa di sekolah.
Model PK-PHI diadopsi dari model yang dikembangkan oleh Dr. Oong (2001) dapat’
digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:
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PK-PHI memerlukan dukungan sistem agar terlaksana dengan baik. Komponen pendukung
sistem merupakan serangkaian kegiatan manajemen yang dimaksudkan untuk memantapkan
dan meningkatkan pelaksanaan program pembelajaran nilai karakter siswa di sekolah.
Serangkaian kegiatan manajemen tersebut, adalah. pengembangan program, pengembangan

mpetensi guru, penataan kebijakan, dan penyediaan sarana pendukung.
Pengembangan program; PK-PHI dikembangkan sesuai dengan program pendidikan di
sekolah; bakat, minat dan kebutuhan anak: kondisi lingkungan sekolah; dan dinamika
‘masyarakat sekitar. Dalam tataran program pembelajaran di sekolah, model PK-PHI ini
dikembangkan dengan merujuk pada kecerdasan emosional, moral, dan spiritual. Dalam
implementasinya, dikembangkan sesuai dengan kondisi riil sekolah, dan lingkungan
sekolah.
Pengembangan kompetensi guru; terselenggaranya dan terwujudkan dengan baik tujuan
pembelajaran nilai karakter (budi pekerti) sangat tergantung pada kompetensi guru.
Selain harus memiliki kompetensi standar, seorang guru memiliki kompetensi tambahan
vaitu memiliki budi pekerti yang baik, dapat dipercaya, suka menolong, tidak memihak
bila terjadi konflik dengan anak, mendukung perilaku damai, mendorong siswa

erempati, memiliki jiwa humanis dan sosial.
Penataan kebijakan; Kelancaran dan kesuksesan pelaksanakan pembelajaran nilai

Kter banyak ditentukan oleh penataan kebijakan dan normal serta aturan yang berlaku
-sekolah, rumah, dan masyarakat. Penataan kebijakan merupakan serangkaian ketentuar
au aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran nilai kemanusiaan terpadu
Dinas Pendidikan atau Depdiknas. Ketentuan-ketentuan tersebut meliputi pola
nan dan persyaratan peserta. Sedangkan pola layanan mengatur peran dan tugas guru.
0 dan tugas guru serta bagaimana pola layanan secara rinci dituangkan dalam
nduan pelaksanaan”.

ediaan sarana pendukung; sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran nilai

meliputi penyediaan alatbahan dan penataan lingkungan penyelenggaraan.
han yang dimaksud meliputi gunting, kertas, narasi nyanyian nilai kemanudiaan,
teks cerita.
1 guru kelas; guru kelas sebagai pihak yang bersentuhan laflgsung dengan siswa
punyai peran penting dalam pengintegrasian pembelajaran nilai karakter terpadu.
kelas bisa menjadi contoh langsung atau role model bagi perilaku siswa di sekolah.
sekolah yang sudah memulai untuk melengkapi majalah dinding, poster pesan
. aturan secara tertulis. dan buku nvanvian perdamaian, cinta tanah air. dan bukuy
san aktivitas bermain peran dalam tema perdamaian, tolong menolong, kerukunan.
tanah air. Selain bertanggung jawab pada berlangsungnya suasana pembelajaran
S, guru juga menjadi figur model dan pihak vang berkepentingan dalam bidang
kan nilai disekolah. Guru selayaknya mempunyai jam khusus setelah pulang
 secara rutin untuk melatih keterampilan serta menjadi teman dialog untuk semua

. Guru sebagai fasilitator yang menseting ruang bermain, membuat pijakan
dan membuat iklim terjadinya proses penanaman nilai hidup positif bagi anak. Guru
lakan pembelajaran yang kreatif dan menvenangkan, membuat buku panduan

129
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kerja atau aktivitas bermain anak. Guru juga berperan sebagai mediator adanya kon#
yang mampu memahami cara berkomunikasi, ekspresi emosi negatif, nilai-nilai va
dianut, struktur tempat berlangsungnya interaksi, dan roda konflik.
Banyak hal yang dapat dilakukan untuk merealisasikan pendidikan karakte.r*
@kolah. Konsep karakter tidak cukup dijadikan sebagai suatu poin dalam silabus dan
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, namun harus lebih dari itu. Sekolah harus menjadils
pendidikan karakter sebagai sebuah tatanan nilai yang berkembang dengan baik di sekol
yang diwujudkan dalam contoh dan seruan nyata yang dipertontonkan oleh tenaga pendsé
dan kependidikan di sekolah dalam keseharian kegiatan di sekplah.
Pendidikan karakter dengan pendekatan holistik terintegratif*bisa dilakukan melalui berbag
macam cara, seperti melalui mata pelajaran khusus, integrasi pendidikan dalam setiap n ‘
pelajaran, atau pendekatan integral yang mempergunakan ruang-ruang pendidikan yas
tersedia dalam keseluruhan dinamika pendidikan di sekolah. Apapapun metodologi yas
dipilih, setiap pendekatan pengembangan pendidikan karakter akan memiliki konse es
berkaitan dengan Kesiapan tenaga guru, prioritas nilai, kesamaan visi antara Anges
komunitas sekolah tentang pendidikan karakter, struktur dan sistem pembelajaran, kebijs
sekolah, dil. 3
Pendidikan karakter yang holistic integral jika ingin efektif dan ututh mes
menyeftakan tiga basis desain dalam pemrogramannya. Tanpa tiga basis itu, progs
pendidikan r di sckolah hanya menjadi wacana semata. Pertama, desain pendidi
karakter berbasis*Relas. Desain ini berbasis pada relasi guru sebagai pendidik dan sis
sebagai pembelajar di dalam kelas. Konteks pendidikan karakter adalah proses relasions
komunitas kelas dalam konteks pembelajaran. Relasi guru-pembelajar bukan mon
- melainkan dialog dengan banyak arah seba} komunitas kelas terdiri dari guru dan siswa
sama-sama berinteraksi dengan materi, "Memberikan pemahaman dan pengertian al ’
keutamaan yang benar terjadi dalam konteks pengajaran ini, termasuk di dalamnya p £
adalah ranah noninstruksional, seperti manajemen kelas, konsensus kelas, dan lain-lain, -
membantu terci suasana belajar yang nyaman. Kedua, desain pendidikan kars
berbasis kulhn&ltclzlaah. Desain ini mencoba membangun kultur sekolah yang mam
membentuk karakter anak didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai terte
terbentuk dan terbatinkan dalam diri siswa. Untuk menanamkan nilai kejujuran tidak ¢ 5:'
hanya dengan memberikan pesan-pesan moral kepada anak didik Pesan moral ini
diperkuat dengan penciptaan kultur kejujuran melalui pembuatan tata peraturan sekolah van
tegas dan konsisgen terhadap setiap perilaku ketidakjujuran;  Ketiga, desain pendidi
Karakter herbasua@omunitas. Dalam mendidik, komunitas sekolah tidak berjuang sendi
Masyarakat di luar lembaga pendidikan, seperti keluarga, masyarakat umum, dan
juga memiliki tanggung jawab moral untuk mengintegrasikan pembentukan karakter dalas
konteks kehidupan mereka. Ketika lembaga negara lemah dalam penegakan hukum, ket
mercka yang bersalah tidak pernah mendapatkan sanksi yang setimpal, negara telah mend
masyarakatnya untuk menjadi manusia yang tidak menghargai makna tatanan sosial bersam ,;f
Unsur terkait dalam pendidikan karakter yang holistik integratif dapat digambarkan dz
bagan sebagai berikut:
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Sekolah '

Manajemen s —
Kelas AP

B e R

'TUP

Pendidikan karakter anak Indonesia yang efektif jika melibatkan banyak unsur yaitu
& sckolah yang baik, sasaraan karakter (SQ, EQ, dan MQ), manajemen kelas yang
o sif, dan menghasilkan prestasi akademik yang baik.

fidikan karakter di sekolah sudah sewajarnya direncanakan dengan matang dengan
ssungan semua pihak di sekolah dengan menekankan pada pembentukan karakter (terpuji)
melalui desain pendidikan yang tepat sesuai dengan kondisi kontekstual masing-masing

Direkomendasi kepada mereka yang terkait: (1) Memperluas dan meningkatkan
Beitmen yang kuat dan nyata dari Pemerintah Pusat dan Daerah serta seluruh komponen
Resa termasuk LSK/LSM dan dunia usaha untuk menyelenggarakan pendidikan karakter
holistik dalam upaya pembangunan SDM berkualitas; () Pemihakan dari Badan

slatif perlu ditingkatkan dalam penyusunan dan penyempurnaan UU serta penganggaran
e diperlukan untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan karakter yang holistik
gratif, (3) Pendidikan karakter secara holistik harus inenempati prioritas utama
pangunan nasional dan diintegrasikan (mainstreamed) ke dalam seluruh  program
ngunan yang ierkait terutama kesehatan, gizi, pendidikan, kesejahteraan sosial,
akerjaan, dan hukum. Walaupun pada prinsipnya keluarga merupakan wahana
ma dan utama serta bertanggung jawab atas pengembangan anak, namun pengembangan
usia dini vang holistik tetap merupakan tanggung jawab berbagai pihak termasuk
fcnintah, masvarakat, dan dunia usaha. (4) Guna menjamin efisiensi dan efektifitas
Beclenggarakan program, perlu pemihakan kepada masyarakat miskin agar mampu
gkau pelayanan PAUD Holistik yang bermutu; dan (5) Peningkatan kualitas tata
4. akuntabilitas dan pencitraan program pendidikan di sekolah dilakukan dengan cara
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menerapkan asas: keterbukaan, kemudahan dan fleksibilitas di bidang layanan pendidik
kepada masyarakat.
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